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Bab V 

Visualisasi dan Uji Coba 

5.1 Pra Produksi Animatik “Insan” 

5.1.1 Karakter 

Transisi Adam dari kecil hingga remaja akan ditandai dengan warna dasi 

sekolah yang persis dengan warna pita yang dikenakan oleh jiwa perempuannya 

sebagai tanda perkembangan Adam dan jiwanya bersamaan. Berdasarkan 

konsep dan referensi yang dijadikan sebagai acuan, penulis membuat desain 

karakter Adam yang ditampilkan sebagai siswa sekolah dari SD hingga SMA. 

Jiwa perempuan Adam tidak terlalu banyak perbedaan dan hanya menyesuaikan 

warna pita sesuai warna seragam sekolah Adam. 

Gambar 5.1 Karakter Animatik “Insan” 

Sumber: Data penulis 
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5.1.2 Storyboard 

Penulis menyusun naskah storyboard terlebih dahulu untuk dijadikan 

acuan meliputi gambaran tiap adegan jalan cerita dan keterangan singkat terkait 

gambaran tersebut. Perancangan storyboard dibuat dengan mencetak template 

sesuai rasio animatik dan digambar secara manual. Storyboard yang dibuat tidak 

terlalu mendetail, tetapi hanya menggambarkan alur ceritanya saja sehingga ada 

beberapa panel gambar pada storyboard yang tidak ada dalam animatik dan 

sebaliknya. Hal ini dikarenakan saat proses pengerjaan, penulis juga melihat 

ulang alur cerita yang ada dari scene yang sudah dimasukkan pada workspace 

dan ditinjau apakah ada yang sekiranya bisa ditambah, dikurangi, atau diganti. 

Penulis tidak membuat naskah cerita secara terpisah dan langsung di 

dalam storyboard. Adapun berikut adalah storyboard yang sudah dibuat. 
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5.1.3 Background Music/BGM 

BGM yang digunakan adalah “Feeling” yang merupakan instrumen 

piano dari situs web ashamaluevmusic.com dan bebas royalti atau copyright. 

Pemilihan BGM ini dikarenakan durasinya yang penulis rasa cukup digunakan 

sebagai kesatuan BGM untuk animatiknya yaitu 4 menit 22 detik. Selain itu, 

instrumennya yang lembut juga dirasa cocok untuk jalan cerita animatik “Insan”. 

5.2 Produksi Animatik 

Ada 3 software yang digunakan dalam produksi animatik “Insan”, yaitu 

Medibang Paint, After Effect, dan Capcut. Penulis menggunakan Medibang 

Paint karena software ini gratis tanpa ada batasan free trial dan mudah digunakan 

untuk ilustrator pemula. Selain itu, penulis sudah lebih terbiasa menggunakan 

software ini untuk ilustrasi digital sehingga penulis gunakan untuk pembuatan 

aset animatik. Capcut digunakan untuk menyatukan keseluruhan scene. Capcut 

Gambar 5.2 Storyboard Animatik “Insan” 

Sumber: Data penulis 
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memiliki fitur untuk mengedit video yang cukup lengkap, seperti adanya 

keyframe, audio gratis, dan efek transisi yang bisa penulis gunakan dengan 

mudah. After Effect digunakan untuk menambahkan sedikit gerakan animasi 

menggunakan puppet pin pada beberapa scene karena tidak bisa dilakukan 

menggunakan Capcut. 

Penggambaran scene dimulai dengan sketsa, outline, dan pemberian 

warna untuk background. Beberapa scene juga digambarkan aset sederhana 

seperti kasur, bagian luar rumah, meja kelas, dan lain-lain untuk menandakan 

latar tempat dalam scene. Berikut adalah salah satu contoh scene saat Adam 

terbangun dari mimpinya. 

Gambar 5.3 Penggambaran Scene 

Sumber: Data penulis 
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Untuk membantu penulis untuk melihat sekiranya ada scene yang perlu 

ditambah, diperbaiki, atau memerlukan penggunaan After Effect, seluruh scene 

beserta aset yang sudah dibuat akan diimpor terlebih dahulu ke Capcut dan 

dimasukkan ke workspace secara urut. Penulis juga terbantu oleh fitur Capcut 

yang memiliki transisi dan efek untuk ditambahkan dalam scene. 

After Effect digunakan untuk menambah sedikit gerakan sederhana, 

seperti mata berkedip, rambut, tangan, dan lain-lain. Penambahan gerakan 

menggunakan puppet pin dan keyframe dengan cara memilah bagian-bagian 

yang ada dalam satu scene tersebut seperti contoh pada gambar berikut. 

Berkaitan dengan pembahasan penggunaan warna, ada beberapa hal yang 

bisa diperhatikan. Penulis menunjukkan timeline hidup Adam dengan 

menggunakan seragam sekolah umum Indonesia karena tiap seragam sekolah 

memiliki warnanya sendiri, yaitu merah untuk anak SD, biru tua untuk anak 

SMP, dan abu-abu untuk anak SMA. Ini menunjukkan perkiraan usia Adam 

dalam cerita. Warna pita jiwa perempuan Adam selalu sama dengan warna dasi 

sekolah Adam untuk menunjukkan bahwa mereka bertumbuh bersama. 

Gambar 5.4 Penyusunan Scene 

Sumber: Data penulis 

Gambar 5.5 Penganimasian Scene 

Sumber: Data penulis 
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Selain warna dasi dan pita, ada penggunaan warna merah muda untuk 

diri Adam yang semula berwarna putih. Putih untuk melambangkan kekosongan 

yang kemudian perlahan menjadi merah muda atau lebih terlihat sisi femininnya. 

Kemudian ada balon percakapan yang berwarna biru pada scene ketika 

Adam dimarahi oleh kepala sekolahnya untuk bersikap lebih jantan. Scene ini 

menjadi patokan saat Adam dimarahi oleh kedua orang tuanya juga ketika ia 

mengalami masalah bullying di sekolah, namun Adam yang dijadikan target 

kesalahan oleh gurunya. 

  

Gambar 5.7 Scene Animatik “Insan” 

Sumber: Data penulis 

Gambar 5.6 Scene Animatik “Insan” 

Sumber: Data penulis 
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5.3 Media Pendukung 

a) Enamel pin 

Enamel pin berupa logo dari Happy Human untuk animatik “Insan”. 

b) Kaos 

Warna kaos adalah hitam dan putih dengan penempatan logo di dada kiri. 

Gambar 5.8 Scene Animatik “Insan” 

Sumber: Data penulis 

Gambar 5.9 Enamel Pin Animatik "Insan" 

Sumber: Data penulis 

Gambar 5.10 Kaos Animatik "Insan" 

Sumber: Data penulis 
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c) Topi 

Topi yang digunakan adalah tipe topi baseball polos berwarna hitam 

berbahan rafel dengan pengait besi yang menyerupai gigi. 

d) Totebag 

Totebag yang digunakan berbahan kanvas berwarna putih. 

 

e) Tumbler 

Tumbler yang digunakan berupa termos niagara ukuran 500ml dengan tipe 

print UV yang anti luntur. 

Gambar 5.11 Topi Animatik "Insan" 

Sumber: Data penulis 

Gambar 5.12 Totebag Animatik "Insan" 

Sumber: Data penulis 
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f) Stiker 

Stiker berbahan vinyl susu glossy dengan laminasi glossy agar lebih awet 

(tidak mudah kena minyak, air, dan lain-lain) berupa die cut atau per 

potongan. 

g) Poster Campaign 

Poster dibuat oleh bantuan fotografer dan model transpuan dengan konsep 

half make up dan ditambahkan tagline animatik “Insan”. 

Gambar 5.15 Poster Campaign 

Sumber: Data penulis 

Gambar 5.13 Tumbler Animatik "Insan" 

Sumber: Data penulis 

Gambar 5.14 Stiker Animatik "Insan" 

Sumber: Data penulis 
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h) Poster Promosi 

Poster promosi berupa ilustrasi Adam yang merupakan tokoh utama dalam 

animatik dengan QR Code yang mengarahkan ke video YouTube “Insan”. 

5.4 Hasil Uji Coba 

Uji coba dilakukan dengan mengunggah animatik di YouTube secara 

privat dan tautannya dibagikan ke responden. Kemudian penonton diarahkan 

untuk mengisi Google form yang tautannya d Penulis mendapatkan total 34 

orang responden. Sebanyak 29 responden merupakan target audiens dari penulis 

yaitu warga Indonesia dengan rentang usia 18-25 tahun dan bukan merupakan 

transpuan, sedangkan 5 orang sisanya merupakan transpuan berusia 27-35 tahun. 

Penulis memerlukan perwakilan responden dari transpuan untuk mengetahui 

apakah jalan ceritanya sudah cukup mewakili kisah hidup mereka atau tidak. 

Untuk responden transpuan, penulis mendapatkan kesimpulan bahwa 

mereka kurang memahami visualisasi ceritanya, namun 3 dari 5 orang merasa 

bahwa jalan ceritanya tetap mewakili kisah hidup mereka. Selain itu, 2 dari 5 

responden transpuan juga memberi masukan untuk memperjelas cerita hidup 

Gambar 5.16 Poster Promosi 

Sumber: Data penulis 
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karakter sebelum dan sesudah menjadi transpuan. Berikut merupakan hasil uji 

coba dari responden transpuan. 
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Untuk target responden penulis yaitu warga Indonesia berusia 18-25 

tahun, 15 orang merupakan laki-laki dan 14 orang adalah perempuan. Untuk alur 

cerita, satu responden tersebut kurang memahami alur cerita animatik “Insan”, 

15 di antaranya cukup memahami, dan 14 orang dapat memahami alur ceritanya. 

Terkait visualisasi animatiknya sendiri, ada 3 orang yang kurang menyukainya, 

15 orang cukup menyukai, dan 11 orang menyukai visualnya. Mayoritas 

responden merasa bahwa animatik ini sudah cukup untuk dijadikan media 

sosialisasi terkait diskriminasi terhadap transpuan. Berikut merupakan hasil uji 

coba untuk responden 18-25 tahun. 

Gambar 5.17 Hasil Uji Coba Responden Transpuan 

Sumber: Data penulis 
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Gambar 5.18 Hasil Uji Coba Responden 18-25 Tahun 

Sumber: Data penulis 


